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Abstract 

 

Although Natural and Social Sciences (IPAS) learning on changes in states of matter 

in elementary schools has been supported by various learning media, students’ low 

understanding of abstract concepts remains a major obstacle, especially when the 

media used are still limited to textbooks, pictures, and instructional videos. This study 

aims to develop MELTING (Media Learning Interactive) interactive multimedia on 

the topic of changes in states of matter for fourth-grade students at SDN Semen 1 

and to determine its levels of validity, practicality, and effectiveness. This study used 

the Research and Development method with the ADDIE model, which includes the 

stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

research subjects consisted of media experts, material experts, fourth-grade teachers, 

and fourth-grade students at SDN Semen 1. Data were collected through observation, 

interviews, questionnaires, and learning outcome tests, then analyzed using 

quantitative descriptive methods. The results show that MELTING interactive 

multimedia obtained a validity level of 86%, categorized as very valid, based on 
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assessments by media and material experts. The practicality test results showed a 

percentage of 93%, categorized as very practical, based on teacher and student 

responses. In addition, the effectiveness test results showed an improvement in 

students’ learning outcomes, with an N-gain score of 0.56, which falls into the 

moderate category. The conclusion of this study affirms that MELTING interactive 

multimedia is feasible for use as a learning medium on changes in states of matter for 

fourth-grade elementary school students. The implications of this study show that 

interactive multimedia can serve as an effective alternative learning medium for 

improving students’ conceptual understanding and learning outcomes in abstract 

subject matter. 

Keywords: Interactive Multimedia; Changes in States of Matter; Natural and Social 

Sciences; ADDIE Model; Elementary School 

 

Abstrak: Meskipun pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat di sekolah dasar telah 

didukung oleh berbagai media pembelajaran, rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep yang 

bersifat abstrak masih menjadi kendala utama, terutama ketika media yang digunakan masih terbatas 

pada buku teks, gambar, dan video pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

multimedia interaktif MELTING (Media Learning Interactive) pada materi perubahan wujud zat untuk 

siswa kelas IV SDN Semen 1 serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE yang meliputi 

tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli 

media, ahli materi, guru kelas IV, dan siswa kelas IV SDN Semen 1. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, angket, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif MELTING memperoleh tingkat 

kevalidan sebesar 86% dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi. 

Hasil uji kepraktisan menunjukkan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat praktis 

berdasarkan respons guru dan siswa. Selain itu, hasil uji keefektifan menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa dengan nilai N-gain sebesar 0,56 yang termasuk kategori sedang. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa multimedia interaktif MELTING layak digunakan sebagai media pembelajaran 

pada materi perubahan wujud zat untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Implikasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa pada materi yang bersifat abstrak. 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif; Perubahan Wujud Zat; IPAS; Model ADDIE; Sekolah Dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan guru 

menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Temuan tersebut didukung oleh Yuliana et al. (2023)yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dan lingkungan belajar yang mendukung dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Senada dengan hal 
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tersebut, Putra, Umbara, et al. (2023) mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform 

teknologi mampu membantu mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi 

di sekolah dasar.  Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan 

multimedia interaktif yang mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, animasi, dan 

aktivitas interaktif dalam satu media pembelajaran. Menurut Handayani & Muharram (2023), 

multimedia interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu materi IPAS yang dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar adalah perubahan 

wujud zat karena bersifat abstrak dan tidak selalu dapat diamati secara langsung. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari. 

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep 

abstrak menjadi lebih konkret. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hikmah et al. 

(2025)yang menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis Interactive Flat Panel 

dan smartboard mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta partisipasi aktif siswa 

pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. .Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

multimedia interaktif, yang tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi 

tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian Yasminda & Komalasari (2025)menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif 

dalam pembelajaran sekolah dasar mampu meningkatkan kualitas proses belajar serta 

mendukung keterlibatan aktif siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Semen 1, proses pembelajaran masih didominasi 

penggunaan metode ceramah, buku teks, gambar, dan video pembelajaran yang bersumber 

dari internet. Selain itu, sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) pada materi perubahan wujud zat. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Winangsih & Harahap (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

pada muatan IPA di sekolah dasar masih didominasi oleh media konvensional sehingga 

belum sepenuhnya mendukung pemahaman konsep siswa secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang mampu membantu siswa 

memahami konsep secara lebih konkret. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Wahyudi et al. (2023)menyatakan 
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bahwa penggunaan multimedia interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

peserta didik karena menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. 

Melalui kombinasi berbagai unsur multimedia, peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran serta lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Pratama et al. 

(2024) menjelaskan bahwa multimedia interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

serta membantu pemahaman konsep melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

bervariasi. .Selain itu, Handayani & Muharram (2023)menjelaskan bahwa multimedia 

interaktif dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif karena mampu 

mengakomodasi karakteristik belajar siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai 

pembelajaran visual dan interaktif. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

penggunaan video pembelajaran dan belum mengintegrasikan berbagai unsur multimedia 

seperti teks, gambar, audio, animasi, video, dan kuis interaktif dalam satu media pembelajaran 

yang terintegrasi. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu belum mengembangkan media 

yang dapat diakses secara mobile-friendly sehingga fleksibilitas belajar siswa masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan multimedia 

interaktif MELTING pada materi perubahan wujud zat serta mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifannya pada siswa kelas IV SDN Semen 1. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia interaktif 

MELTING (Media Learning Interactive) pada materi perubahan wujud zat serta mengetahui 

tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah 

dasar. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas satu ahli materi, satu ahli media, satu guru 

kelas IV, dan 29 siswa kelas IV SDN Semen 1 Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 selama bulan April sampai Juni 2026. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling karena subjek penelitian dipilih 

berdasarkan kebutuhan penelitian, yaitu siswa kelas IV SDN Semen 1. Uji coba terbatas 
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dilakukan kepada 9 siswa, sedangkan uji coba lapangan dilakukan kepada 29 siswa kelas IV 

SDN Semen 1. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, angket, dan tes. Observasi dan wawancara dilakukan kepada guru kelas IV untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, karakteristik siswa, kesulitan yang 

dialami siswa, serta media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran IPAS 

berlangsung. Angket digunakan untuk memperoleh data validasi dari ahli materi dan ahli 

media serta respons guru dan siswa terhadap multimedia interaktif yang dikembangkan. 

Selain itu, tes berupa pre-test dan post-test diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

keefektifan multimedia interaktif dalam meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan 

wujud zat. 

Instrumen angket validasi ahli, respons guru, dan respons siswa menggunakan skala 

Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat 

kurang. Data kevalidan dan kepraktisan dianalisis menggunakan teknik persentase, sedangkan 

data keefektifan dianalisis menggunakan ketuntasan belajar klasikal dan perhitungan N-gain. 

Seluruh data kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan yang telah ditetapkan.dengan menghitung persentase skor yang diperoleh 

dibandingkan dengan skor maksimum. Hasil persentase kemudian dikategorikan berdasarkan 

kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan untuk menentukan kelayakan multimedia 

interaktif MELTING yang dikembangkan. 

 

 
HASIL 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN Semen 1, diketahui 

bahwa proses pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat masih didominasi oleh 

penggunaan buku paket, gambar, dan video pembelajaran yang diperoleh dari internet. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan 

wujud zat yang bersifat abstrak. Selain itu, hasil belajar siswa pada materi tersebut masih 

tergolong rendah, yang ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa memerlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif untuk membantu memahami materi secara lebih konkret. 
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Sebelum mengembangkan multimedia interaktif MELTING, peneliti terlebih dahulu 

melakukan wawancara dengan guru kelas IV untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik siswa, sumber belajar yang digunakan guru, kesulitan yang dialami siswa selama 

pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru masih menggunakan media pembelajaran 

yang sederhana dan belum pernah menggunakan multimedia interaktif secara khusus pada 

materi perubahan wujud zat. Guru juga menyampaikan bahwa siswa cenderung lebih antusias 

ketika pembelajaran menggunakan media visual seperti gambar, animasi, maupun video 

dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Hasil observasi dan wawancara tersebut menjadi dasar dalam pengembangan 

multimedia interaktif MELTING yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep 

perubahan wujud zat melalui penyajian materi yang dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, 

video pembelajaran, serta kuis interaktif. Multimedia interaktif ini dikembangkan dengan 

memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai pembelajaran 

yang menarik, visual, dan melibatkan interaksi secara langsung. 

Setelah multimedia interaktif MELTING selesai dikembangkan, produk divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 

90% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli media memperoleh persentase 

sebesar 82% dengan kategori sangat valid.Hasil tersebut menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif MELTING layak digunakan dalam proses pembelajaran setelah dilakukan 

beberapa revisi sesuai saran validator. 

Tabel 1. Hasil Validasi Multimedia Interaktif 

Validator Persentase Kategori 

Ahli materi 90% Sangat valid 

Ahli media 82% Sangat valid 

Rata-rata 86% Sangat valid 

 
Selanjutnya, multimedia interaktif MELTING diuji cobakan kepada siswa kelas IV 

SDN Semen 1 untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifannya. Hasil respons guru 

memperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil respons 

siswa memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa multimedia interaktif MELTING mudah digunakan, menarik, dan 

membantu siswa dalam memahami materi perubahan wujud zat. 

Tabel 2. Hasil Kepraktisan 

Responden  Persentase Kategori 

Guru 86% Sangat praktis 

siswa 100% Sangat praktis 

Rata-rata 93% Sangat praktis 

 
Keefektifan multimedia interaktif MELTING diketahui melalui hasil pre-test dan post-

test yang diberikan kepada siswa. Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa setelah menggunakan multimedia interaktif MELTING. Selain itu, ketuntasan belajar 

klasikal telah mencapai kriteria yang ditetapkan sehingga multimedia interaktif MELTING 

dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat 

untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 

Tabel 3. hasil keefektifan  

Aspek Nilai  

Rata-rata pretest 71,55 

Rata-rata posttest 87,59 

n-gain 0,56 

 
Data hasil wawancara dengan guru kelas IV disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 4. Hasil wawancara dengan guru kelas IV 

No. 
Aspek yang 
ditanyakan 

Pertanyaan  Jawaban  

1. Hasil belajar 
siswa 

Mata pelajaran apa yang hasil 
belajarnya masih kurang 
maksimal? 

Bahasa Indonesia dan IPAS 
 

2. Materi 
pembelajaran 

Materi apa yang dianggap sulit 
dipahami siswa? 

Bahasa Indonesia(teks narasi) , 
IPAS(keanekaragaman 
hayati)(perubahan wujud zat) 
 

3. Model dan 
metode 
pembelajaran 

Model dan metode apa yang biasa 
digunakan guru saat mengajar? 

Model : konvensional metode : tanya 
jawab , ceramah , presentasi(opsional)  
 

4. Penggunaan 
media 
pembelajaran 

Apakah penggunaan media 
pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran? 

Bisa lebih efektif  seperti media gambar 
video dari youtube ditayangkan di 
proyektor & PID 
 

5. Kebutuhan media 
pembelajaran 

Media pembelajaran seperti apa 
yang dibutuhkan untuk 
membantu siswa? 

Media yg interaktif bisa di gunakan di 
rumah untuk belajar lagi 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, diketahui bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi energi. Guru juga menyampaikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada buku ajar dan penjelasan guru sehingga 

siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, sekolah telah memiliki 

fasilitas pendukung seperti laptop LCD proyektor, dan PID yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas, tahap selanjutnya adalah observasi 

kegiatan belajar mengajar di kelas IV. untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap 

penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran IPAS. 

Data hasil analisis kebutuhan siswa selanjutnya disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 5. Hasil observasi kelas IV  

No.  pernyataan ada tidak Keterangan  

1. Guru menggunakan media pembelajaran 
interaktif sesuai dengan materi IPAS yang 
diajarkan. 

 √ Tidak mengguanakan media 
interaktif hanya video bersumber 
dari youtube 

2. Guru mampu mengoperasikan media 
pembelajaran dengan baik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

√  Mengoperasikan media dengan baik 
menggunakan perangkat PID 

3. Guru memberikan penjelasan yang jelas 
menggunakan media pembelajaran. 

 √ Guru tdk menjelaskan hanya 
menyuruh siswa menonton vidio 

4. Guru menggunakankan fitur media 
pembelajaran seperti video, gambar, atau kuis 
untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

 √ Cuma ada video saja Tidak ada 
gambar, tombol navigasi & kuis 
karena dari video youtube  

5. Guru membimbing siswa saat menggunakan 
media pembelajaran. 

 √ Guru hanya membimbing siswa 
untuk memperhatikan video  

6. Guru menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik dengan bantuan media 
pembelajaran. 

 √ Guru hanya menyuruh siswa 
memperhatikan video yg dari 
youtube  

7. Guru menggunakan media pembelajaran 
secara efektif hingga pembelajaran selesai 

√  Efektif siswa menonton video 
tersebut  

8. Siswa menunjukkan minat dan antusias saat 
menggunakan media pembelajaran. 

√  Ya mereka menonton video 
tersebut, tetapi tdk interaktif 

9. Siswa aktif mengikuti kegiatan pembelajaran 
melalui media pembelajaran 

√  Mereka antusias menonton tapi 
sbgian ada yg tdk memperhatikan 

10. Siswa lebih mudah memahami materi IPAS 
dengan bantuan media pembelajaran. 

 √ Tidak karena nilai dari siswa banyak 
yg tidak memenuhi KKTP 

 
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran IPAS masih menggunakan video dari 

YouTube sebagai media pembelajaran tanpa adanya fitur interaktif seperti gambar, navigasi, 

maupun kuis. Guru mampu mengoperasikan media dengan baik, namun pembelajaran lebih 

berfokus pada kegiatan menonton video sehingga keterlibatan siswa masih terbatas. 
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Meskipun sebagian besar siswa terlihat antusias, pemahaman materi belum optimal karena 

masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Semen 1 masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi perubahan wujud zat. Kondisi tersebut terjadi karena 

materi perubahan wujud zat merupakan materi yang memerlukan pemahaman konsep dan 

visualisasi proses yang tidak selalu dapat diamati secara langsung oleh siswa. Selain itu, proses 

pembelajaran yang masih didominasi oleh penggunaan buku ajar, gambar, dan metode 

ceramah menyebabkan siswa kurang aktif serta mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Velinda et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah dasar masih memerlukan media digital yang 

interaktif untuk membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran masih terbatas pada buku paket dan video pembelajaran yang diperoleh dari 

internet. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa mudah merasa bosan dan kurang 

fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa serta membantu mereka memahami 

materi secara lebih konkret. Menurut Astuti et al. (2022), pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif. Hal 

ini diperkuat oleh Putra, Fitriyani, et al. (2023) yang menemukan bahwa penggunaan 

teknologi media digital secara kontekstual dan audio visual mampu meningkatkan 

pemahaman siswa serta menjadikan pembelajaran di sekolah dasar lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan, siswa menunjukkan ketertarikan 

yang tinggi terhadap penggunaan media pembelajaran yang memadukan gambar, animasi, 

video, dan aktivitas interaktif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Velinda et al. 

(2024)yang menunjukkan bahwa media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan 

kreativitas siswa karena memberikan kesempatan belajar yang lebih aktif dan menarik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar membutuhkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik tahap operasional konkret, yaitu pembelajaran yang disajikan 
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secara visual dan memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. Pendapat tersebut sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar lebih 

mudah memahami konsep apabila disajikan melalui objek atau media yang konkret dan dapat 

diamati secara langsung. 

Multimedia interaktif MELTING dikembangkan sebagai solusi untuk membantu 

siswa memahami materi perubahan wujud zat melalui kombinasi teks, gambar, audio, video, 

animasi, dan kuis interaktif.  Sejalan dengan hasil tersebut, Sunardi et al. (2026)menjelaskan 

bahwa media pembelajaran IPAS berbasis Project Based Learning berbantuan Canva 

memperoleh kategori sangat layak dan mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa sekolah 

dasar. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian Gracia & Astimar (2024) yang 

mengembangkan multimedia interaktif berbasis model problem-based learning pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar dan memperoleh tingkat kevalidan yang tinggi 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif MELTING memperoleh persentase sebesar 90% dari ahli materi dan 

82% dari ahli media dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

multimedia yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, tujuan 

pembelajaran, serta materi perubahan wujud zat yang diajarkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif MELTING memperoleh 

respons yang sangat positif dari guru dan siswa, dengan persentase respons guru sebesar 86% 

dan respons siswa sebesar 100%. Temuan ini didukung oleh penelitian Pramesti et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif mampu meningkatkan minat belajar 

siswa karena proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa multimedia yang dikembangkan mudah digunakan, menarik, dan 

membantu siswa memahami materi pembelajaran. Hasil tersebut didukung oleh Mawarni et 

al. (2024)yang menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Canva memperoleh 

tingkat kepraktisan yang sangat tinggi sehingga mudah digunakan dalam proses pembelajaran 

di sekolah dasar. juga didukung oleh penelitian Nabila et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui penyajian materi yang 

lebih menarik dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handayani & Muharram 

(2023) yang menyatakan bahwa multimedia interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, tingginya hasil 

validasi menunjukkan bahwa multimedia interaktif MELTING telah memenuhi aspek 

kelayakan isi, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Hasil ini didukung oleh penelitian Dewi 
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et al. (2024)yang menyatakan bahwa multimedia interaktif dapat membantu siswa memahami 

materi melalui penyajian visual yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar.  

Selain itu, hasil uji keefektifan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan multimedia interaktif MELTING. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Maisarah & Prasetya (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan media digital 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan proses sains, kemampuan berpikir 

kritis, serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Dan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyudi et al. (2023)yang menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik karena menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan interaktif. Melalui kombinasi berbagai unsur multimedia, 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta lebih mudah memahami 

konsep yang dipelajari. Penelitian Kusumawati & Prastiwi (2025) juga menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif berbasis Canva dapat meningkatkan pemahaman konsep IPAS 

karena penyajian materi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Kondisi tersebut juga terlihat pada penelitian ini, di mana siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi saat menggunakan multimedia interaktif dan mampu mencapai 

ketuntasan belajar yang lebih baik setelah pembelajaran berlangsung. 

Multimedia interaktif dapat membantu siswa memahami konsep perubahan wujud 

zat secara lebih konkret melalui penyajian animasi dan video yang menggambarkan berbagai 

proses perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Mayer 

(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis multimedia mampu membantu siswa 

memproses informasi melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, Munir (2021) menjelaskan bahwa multimedia 

interaktif memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Muhaimin & 

Zumrotun (2023) yang menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis aplikasi digital 

mampu membantu siswa memahami materi secara lebih mudah dan meningkatkan hasil 

belajar. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Juhri et al. (2024)yang menyatakan bahwa 

multimedia interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa 

karena materi disajikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. 
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Meskipun multimedia interaktif MELTING memperoleh hasil yang sangat baik dari 

aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. 

Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pengembangan 

multimedia interaktif hanya difokuskan pada materi perubahan wujud zat kelas IV sekolah 

dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan multimedia 

interaktif pada materi lain serta mengujinya pada cakupan sekolah yang lebih luas agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif 

MELTING layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS karena mampu membantu 

siswa memahami materi perubahan wujud zat secara lebih konkret, menarik, dan interaktif 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Temuan ini juga didukung oleh Wahid et al. 

(2026) yang menyatakan bahwa media visual interaktif berbasis Canva layak diterapkan pada 

pembelajaran IPAS karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, multimedia interaktif yang 

dikembangkan hanya difokuskan pada materi perubahan wujud zat sehingga belum 

mencakup materi IPAS lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa multimedia interaktif MELTING (Media Learning Interactive) pada 

materi perubahan wujud zat berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Multimedia 

interaktif yang dikembangkan memperoleh hasil validasi ahli materi dan ahli media dengan 

kategori sangat valid, serta memperoleh respons guru dan siswa dengan kategori sangat 

praktis. Selain itu, hasil uji keefektifan menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif 

MELTING mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud 

zat.Pengembangan multimedia interaktif MELTING menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Melalui perpaduan teks, gambar, audio, video, animasi, dan kuis interaktif, multimedia ini 



Nur Haris Tri Prasetyo, Wahyudi, Aprilia Dwi Handayani 

 Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 4931 4931 

mampu membantu siswa memahami konsep perubahan wujud zat yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Dengan demikian, multimedia interaktif 

MELTING layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan multimedia interaktif pada materi 

lain serta mengujinya pada cakupan sekolah yang lebih luas sehingga manfaatnya dapat 

diterapkan secara lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan 

multimedia interaktif pada materi IPAS lainnya dengan jumlah subjek yang lebih luas 

sehingga diperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan. 
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